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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis terhadap berbagai literatur ilmiah yang membahas 

hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja organisasi. Dalam konteks organisasi modern yang 

semakin kompleks dan dinamis, pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat menjadi kunci utama 

dalam mengoptimalkan potensi sumber daya manusia. Temuan utama menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional dan servant leadership secara konsisten memberikan pengaruh positif 

terhadap motivasi kerja, komitmen organisasi, dan budaya kerja yang mendukung kinerja tinggi. 

Selain itu, faktor-faktor seperti motivasi, kompetensi, budaya organisasi, dan komunikasi terbukti 

menjadi mediator penting dalam memperkuat hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. Kajian ini 

mengusulkan model kepemimpinan integratif yang adaptif terhadap konteks dan kebutuhan 

organisasi, serta menyoroti implikasi praktis dan teoritis bagi pengembangan kepemimpinan di 

berbagai sektor. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Servant Leadership, Kinerja Organisasi, Motivasi, 

Budaya Organisasi 

 

ABSTRACK 

 

This study is a systematic review of scholarly literature exploring the relationship between 

leadership styles and organizational performance. In today’s increasingly complex and dynamic 

organizational landscape, selecting the appropriate leadership style is crucial for optimizing human 

resource potential. The findings consistently indicate that transformational leadership and servant 

leadership positively influence employee motivation, organizational commitment, and a work culture 

that supports high performance. Furthermore, factors such as motivation, competence, organizational 

culture, and communication serve as key mediators in strengthening the leadership-performance 

relationship. This review proposes an integrative leadership model that adapts to the organizational 

context and needs, while also offering practical and theoretical insights for leadership development 

across various sectors. 

 

Keywords: Transformational Leadership, Servant Leadership, Organizational Performance, 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan salah satu elemen kunci dalam struktur organisasi yang menentukan 

keberhasilan jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam berbagai konteks, baik sektor publik 

maupun privat, pemimpin yang efektif tidak hanya mampu memberikan arahan, tetapi juga 

menciptakan visi, memotivasi bawahan, dan membangun budaya kerja yang mendukung kolaborasi 

serta produktivitas. Seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan organisasi yang semakin 

kompleks, gaya kepemimpinan konvensional yang bersifat otoriter mulai bergeser ke arah pendekatan 

yang lebih adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan (Nisa et al., 2024; 

Northouse, 2021).  

Sebagai elemen kritis dalam manajemen, kepemimpinan tidak hanya bertujuan untuk mengarahkan 

aktivitas operasional, tetapi juga untuk memotivasi, menginspirasi, dan membentuk budaya kerja yang 

produktif. Berbagai studi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan pemimpin 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara individu maupun kolektif. 

Misalnya, Nisa et al., (2024) mengidentifikasi bahwa karakteristik seperti visi, empati, dan kreativitas 

menjadi kunci kepemimpinan efektif, sementara Lesminadi et al., (2021) menekankan peran servant 

leadership yang berorientasi pada pelayanan dan dukungan sosial dalam meningkatkan komitmen 

organisasi. Perbedaan pendekatan ini mencerminkan kompleksitas dinamika kepemimpinan yang 

harus disesuaikan dengan konteks organisasi dan kebutuhan stakeholder. 

Sementara itu, kepemimpinan situasional menekankan adaptasi gaya kepemimpinan berdasarkan 

tingkat kematangan dan kapasitas tim, sehingga memungkinkan respons yang lebih fleksibel terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Studi oleh (Rozi et al., 2024) menunjukkan bahwa kombinasi kedua 

pendekatan ini dengan penguatan disiplin kerja dan motivasi berkontribusi pada peningkatan kinerja 

karyawan di institusi pendidikan. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas kepemimpinan tidak 

hanya bergantung pada satu gaya tunggal, tetapi pada kemampuan mengintegrasikan berbagai 

pendekatan untuk memenuhi kebutuhan organisasi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan seperti transformasional, 

transaksional, demokratis, maupun servant leadership memiliki dampak yang berbeda terhadap 

kinerja organisasi dan kepuasan kerja karyawan (Ausat et al., 2022; Lesminadi et al., 2021; Yahya et 

al., 2023). Kepemimpinan transformasional, misalnya, dikenal mampu mendorong inovasi dan 

loyalitas karyawan melalui visi yang kuat dan perhatian individual. Sementara itu, gaya 

kepemimpinan pelayanan menonjolkan nilai empati dan pelayanan, yang terbukti meningkatkan 

engagement serta penyesuaian sosial dalam lingkungan kerja. Tidak hanya gaya kepemimpinan itu 

sendiri, tetapi faktor lain seperti komunikasi internal, budaya organisasi, kompetensi pemimpin, serta 

motivasi kerja juga menjadi determinan penting dalam meningkatkan kinerja organisasi (Pham et al., 

2024; Sakhroni et al., 2025). 

Nurakhim et al., (2023) menemukan bahwa budaya organisasi yang inklusif dan transparan 

menjadi mediator penting dalam memaksimalkan dampak kepemimpinan transformasional. Di sisi 

lain, studi kuantitatif oleh (Mutaqin et al., 2024) menegaskan bahwa integritas dan kompetensi 

pemimpin menjadi prasyarat untuk membangun kepercayaan dan konsistensi dalam implementasi 

strategi. Interaksi kompleks antara variabel-variabel ini mengarah pada kesimpulan bahwa 

kepemimpinan yang ideal tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga moral, dengan penekanan pada 

harmonisasi antara tujuan organisasi, kesejahteraan karyawan, dan nilai-nilai sosial. 

Meskipun konsep kepemimpinan telah mengalami evolusi signifikan dengan berbagai definisi dan 

model yang ada, masih terdapat fragmentasi pemahaman mengenai esensi kepemimpinan yang efektif 

dan dampaknya terhadap kinerja organisasi (Genza, 2021). Abasilim, (2024) menekankan bahwa 

dalam lingkungan global yang kompleks saat ini, eksplorasi kepemimpinan menjadi sangat penting 

baik dalam praktik maupun akademis, namun pertanyaan yang terus muncul menunjukkan 

pemahaman yang terfragmentasi tentang esensinya. Kegagalan dalam mengelola aspek kepemimpinan 

dapat berimplikasi pada penurunan produktivitas, rendahnya komitmen karyawan, serta kesulitan 

dalam beradaptasi dengan perubahan. Oleh karena itu, pemilihan dan implementasi gaya 
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kepemimpinan yang tepat menjadi tantangan sekaligus peluang bagi organisasi untuk 

mengoptimalkan potensi sumber daya manusianya. 

Berangkat dari urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis 

terhadap literatur guna mengidentifikasi dan menganalisis gaya kepemimpinan yang paling efektif 

dalam meningkatkan kinerja organisasi dan karyawan. Kajian ini akan menyoroti bagaimana berbagai 

karakteristik kepemimpinan, seperti transformasional, transaksional, dan servant leadership, 

berinteraksi dengan motivasi kerja, komitmen organisasi, dan budaya organisasi untuk menghasilkan 

kinerja yang optimal (Nisa et al., 2024; Pham et al., 2024). Dengan demikian, hasil dari tinjauan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan bagi pengembangan 

manajemen sumber daya manusia dan kepemimpinan di era modern, serta menjadi dasar bagi 

penelitian lanjutan mengenai integrasi berbagai gaya kepemimpinan dalam konteks organisasi yang 

dinamis. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konseptualisasi Kepemimpinan 

Kepemimpinan (leadership) secara umum didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

mempengaruhi, menginspirasi, dan mengarahkan kelompok atau organisasi dalam mencapai tujuan 

bersama. Abasilim, (2024) menekankan bahwa kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan 

otoritas formal, tetapi juga melibatkan pelayanan (servant leadership), visi strategis, dan adaptasi 

kontekstual. Perbedaan mendasar antara kepemimpinan dan manajemen terletak pada fokus: 

kepemimpinan lebih menekankan pada perubahan, inovasi, dan pemberdayaan, sementara 

manajemen berfokus pada pemeliharaan stabilitas dan efisiensi (Abasilim, 2024). Konsep ini 

selaras dengan penelitian Genza, (2021), yang menyebutkan bahwa kepemimpinan yang efektif 

harus disesuaikan dengan konteks organisasi, termasuk budaya, tujuan, dan dinamika stakeholder. 

2. Gaya-Gaya Kepemimpinan 

Berbagai gaya kepemimpinan telah diidentifikasi dalam literatur untuk menjelaskan peran 

pemimpin dalam berbagai situasi organisasi: 

a. Kepemimpinan Transformasional menekankan pada visi, inspirasi, pemberdayaan, dan 

perhatian individual terhadap bawahan. Pemimpin transformasional dianggap mampu 

membangkitkan motivasi intrinsik serta loyalitas karyawan terhadap tujuan organisasi (Ausat et 

al., 2022; Buble et al., 2014) 

b. Kepemimpinan Pelayan (Servant Leadership) menempatkan kepentingan dan kebutuhan 

bawahan sebagai prioritas utama. Gaya ini mengedepankan empati, pengembangan pribadi 

anggota tim, dan pelayanan yang tulus, sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja dan 

keterlibatan karyawan (Lesminadi et al., 2021). 

c. Kepemimpinan Transaksional berfokus pada hubungan pertukaran antara pemimpin dan 

bawahan melalui sistem penghargaan dan hukuman. Gaya ini efektif dalam lingkungan yang 

menuntut struktur dan kepatuhan tinggi, namun kurang efektif dalam mendorong inovasi jangka 

panjang (Nisa et al., 2024). 

d. Kepemimpinan Demokratis dan Situasional menonjolkan partisipasi dan fleksibilitas, di 

mana pemimpin menyesuaikan pendekatan berdasarkan tingkat kesiapan dan kompetensi 

bawahan. Gaya ini relevan dalam konteks organisasi modern yang membutuhkan kolaborasi 

dan pengambilan keputusan kolektif (Sakhroni et al., 2025). 

3. Kepemimpinan Dan Kinerja Organisasi 

Kaitan antara kepemimpinan dan kinerja organisasi telah menjadi fokus utama dalam penelitian 

empiris tentang kepemimpinan. Hajiali et al., (2022) meneliti pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan, mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan variabel prediktor yang signifikan bagi kedua hasil tersebut. Temuan ini menekankan 
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peran strategis kepemimpinan dalam membentuk sikap dan perilaku karyawan yang pada 

gilirannya mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Penelitian Yahya et al., (2023) yaitu memperluas pemahaman tentang hubungan ini dengan 

mengeksplorasi implikasi kompetensi dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan melalui 

motivasi kerja. Studi ini mengusulkan model mediasi di mana motivasi kerja berfungsi sebagai 

variabel intervening dalam hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. Sakhroni et al., (2025) 

memperkuat bukti empiris ini dengan meneliti pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap 

kinerja karyawan di sektor properti, menemukan hubungan positif yang signifikan. Secara kolektif, 

studi-studi ini mendukung proposisi bahwa kepemimpinan yang efektif merupakan faktor penentu 

dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

Penelitian Pham et al., (2024) mengambil perspektif yang lebih luas dengan meneliti dampak 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dalam konteks pengembangan berkelanjutan. 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa gaya kepemimpinan dan pembagian otoritas merupakan 

salah satu faktor budaya organisasi yang secara positif mempengaruhi kinerja karyawan. Temuan 

ini menegaskan bahwa kepemimpinan tidak hanya memiliki dampak langsung terhadap kinerja 

tetapi juga berperan dalam membentuk budaya organisasi yang mendukung kinerja tinggi dan 

pengembangan berkelanjutan. 

 

HASILDAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Berdasarkan analisis sistematis terhadap sepuluh jurnal yang menjadi objek penelitian ini, 

ditemukan beberapa gaya kepemimpinan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan organisasi. Kepemimpinan transformasional muncul sebagai gaya yang paling 

sering diteliti dan memiliki dampak positif terkuat. Nurakhim & Kaesmetan, (2021) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa perilaku kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Penyuluh KB dengan nilai t hitung sebesar 10,215 (p < 0,00). Temuan ini 

diperkuat oleh Ausat et al., (2022) yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi dan kinerja kerja. 

Selain kepemimpinan transformasional, servant leadership juga menunjukkan dampak positif 

terhadap kinerja organisasi. Lesminadi et al., (2021) mengeksplorasi bahwa servant leadership 

yang dicirikan dengan compassion, empowerment, vision, humility, dan trust mampu membangun 

hubungan positif dan meningkatkan penyesuaian sosial dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan 

temuan Mutaqin et al., (2024) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang 

mendorong pemberdayaan bawahan memiliki pengaruh sangat kuat terhadap kinerja guru dengan 

nilai korelasi 0,897 (koefisien determinasi 80,5%). Menariknya, hasil analisis menunjukkan bahwa 

efektivitas gaya kepemimpinan bersifat kontekstual dan situasional. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rozi et al., (2024) menekankan pentingnya pemilihan gaya kepemimpinan yang disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi untuk menghindari dampak negatif pada organisasi. Temuan ini 

menegaskan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang universal efektif untuk semua konteks 

organisasi. 

2. Faktor-Faktor Mediasi Dalam Hubungan Kepemimpinan Dan Kinerja 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor mediasi penting yang memperkuat hubungan 

antara kepemimpinan dan kinerja, di antaranya adalah motivasi kerja, kompetensi, budaya 

organisasi, dan komunikasi. 

a. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja muncul sebagai faktor mediasi krusial dalam hubungan kepemimpinan dan 

kinerja. Nurakhim et al., (2022) dalam penelitiannya terhadap karyawan di Deputi Koordinasi 

Investasi dan Pertambangan menemukan bahwa kepemimpinan dan motivasi secara simultan 

berpengaruh sebesar 71,1% terhadap kinerja karyawan. Temuan ini diperkuat oleh Hajiali et al., 

Aliansi : Jurnal Manajemen dan Bisnis | 25  
 



P-ISSN : 2541-545X 
E-ISSN : 1907-3666 
 

 

(2022) yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan variabel prediktor yang 

signifikan bagi kepuasan kerja dan kinerja karyawan, dengan motivasi sebagai variabel mediasi 

penting. 

b. Kompetensi 

Kompetensi, baik dari sisi pemimpin maupun karyawan, berperan signifikan dalam 

memperkuat efektivitas kepemimpinan. Nurakhim & Kaesmetan, (2021) menemukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Penyuluh KB (t hitung = 2,532, 

p < 0,015). Yahya et al., (2023) juga mengungkapkan bahwa kompetensi dan kepemimpinan 

memiliki implikasi signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi harus menjadi bagian integral dari strategi 

kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

c. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi berperan sebagai kerangka yang membimbing perilaku dan memperkuat 

dampak kepemimpinan terhadap kinerja. Mutaqin et al., (2024) membuktikan bahwa budaya 

organisasi memiliki pengaruh sangat kuat terhadap kinerja guru dengan nilai korelasi 0,871 

(koefisien determinasi 75,9%). Penelitian yang dilakukan oleh Pham et al., (2024) juga 

menemukan bahwa gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang secara positif 

mempengaruhi kinerja melalui penguatan budaya organisasi. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pemimpin dalam membentuk dan mengelola budaya organisasi yang kondusif. 

d. Komunikasi 

Komunikasi efektif menjadi faktor penting dalam memperkuat pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja. Sakhroni et al., (2025) menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif 

merupakan variabel yang signifikan dalam hubungan kepemimpinan dan kinerja organisasi. 

Komunikasi yang jelas dan terbuka memfasilitasi koordinasi yang lebih baik dan pemahaman 

tujuan organisasi di semua tingkatan. 

3. Model Integratif Kepemimpinan Untuk Peningkatan Kinerja 

Berdasarkan sintesis temuan dari berbagai penelitian, dapat dirumuskan sebuah model integratif 

kepemimpinan untuk peningkatan kinerja organisasi. Model ini mengakomodasi berbagai gaya 

kepemimpinan yang disesuaikan dengan konteks dan karakteristik organisasi, serta 

mempertimbangkan faktor-faktor mediasi penting seperti motivasi, kompetensi, budaya organisasi, 

dan komunikasi. Nurakhim et al., (2023) dalam penelitiannya di Lapas Kelas IIA Karawang 

menemukan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan koefisien determinasi 0,45. Temuan ini menunjukkan bahwa hampir separuh variasi dalam 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh faktor kepemimpinan, menegaskan pentingnya 

pengembangan model kepemimpinan yang efektif. Model integratif yang diusulkan meliputi: 

a. Kepemimpinan Adaptif: Pemimpin perlu menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan tingkat 

kematangan individu atau kelompok yang dipimpin (Rozi et al., 2024). 

b. Kepemimpinan Berbasis Nilai: Mengintegrasikan elemen-elemen dari servant leadership dan 

transformational leadership yang menekankan pada nilai-nilai, visi, dan pemberdayaan (Ausat 

et al., 2022; Lesminadi et al., 2021). 

c. Pengembangan Kapasitas: Fokus pada peningkatan kompetensi baik pemimpin maupun 

karyawan untuk meningkatkan kinerja kolektif (Nurakhim & Kaesmetan, 2021; Yahya et al., 

2023). 

d. Pengelolaan Budaya: Pemimpin secara aktif membentuk dan mengelola budaya organisasi 

yang mendukung pencapaian tujuan (Mutaqin et al., 2024; Putri et al., 2020). 

e. Komunikasi Strategis: Mengembangkan sistem komunikasi yang efektif untuk memastikan 

keselarasan tujuan dan koordinasi di seluruh tingkatan organisasi (Sakhroni et al., 2025). 
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4. Implikasi Praktis Bagi Organisasi 

Temuan dari tinjauan sistematis ini memiliki beberapa implikasi praktis bagi organisasi: 

a. Program Pengembangan Kepemimpinan: Organisasi perlu menginvestasikan sumber daya 

untuk mengembangkan kapasitas kepemimpinan yang adaptif dan transformatif sesuai dengan 

konteks dan kebutuhan organisasi. 

b. Sistem Manajemen Kinerja: Pengembangan sistem manajemen kinerja yang 

mengintegrasikan faktor-faktor mediasi seperti motivasi, kompetensi, dan budaya organisasi. 

c. Strategi Komunikasi Organisasi: Implementasi strategi komunikasi yang efektif untuk 

mendukung kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

d. Rekrutmen dan Seleksi Pemimpin: Proses rekrutmen dan seleksi pemimpin yang 

mempertimbangkan kesesuaian gaya kepemimpinan dengan karakteristik dan kebutuhan 

organisasi. 

e. Program Pengembangan Budaya: Inisiatif pengembangan budaya organisasi yang 

mendukung nilai-nilai dan visi kepemimpinan. 

Nurakhim et al., (2022) menekankan pentingnya optimalisasi peran kepemimpinan dan 

motivasi untuk meningkatkan kinerja pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa implikasi praktis dari model 

kepemimpinan yang efektif tidak hanya terbatas pada kinerja internal organisasi tetapi juga 

memiliki dampak lebih luas pada pemangku kepentingan eksternal. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap sepuluh jurnal ilmiah mengenai kepemimpinan dan 

pengaruhnya terhadap kinerja organisasi, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

a. Pengaruh Signifikan Kepemimpinan: Kepemimpinan terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan dan organisasi. Besaran pengaruh ini 

bervariasi, mulai dari 45% dalam konteks lembaga pemasyarakatan (Nurakhim et al., 2023), 

hingga 80,5% dalam konteks pendidikan (Mutaqin et al., 2024). 

b. Gaya Kepemimpinan Efektif**: Kepemimpinan transformasional dan servant leadership 

merupakan dua gaya kepemimpinan yang konsisten menunjukkan pengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi melalui peningkatan motivasi kerja, komitmen organisasi, dan budaya yang 

kondusif. Namun, efektivitas gaya kepemimpinan bersifat kontekstual dan situasional. 

c. Faktor Mediasi: Motivasi kerja, kompetensi, budaya organisasi, dan komunikasi merupakan 

faktor-faktor mediasi penting dalam hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. 

Kepemimpinan yang efektif perlu mempertimbangkan dan mengelola faktor-faktor ini secara 

strategis. 

d. Model Integratif: Model kepemimpinan yang integratif, yang mengkombinasikan berbagai gaya 

kepemimpinan sesuai dengan konteks dan kebutuhan spesifik organisasi, serta 

mempertimbangkan faktor-faktor mediasi, berpotensi memberikan hasil optimal dalam 

peningkatan kinerja organisasi. 

e. Implikasi Lintas Sektor: Temuan penelitian menunjukkan konsistensi pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja di berbagai sektor, termasuk pendidikan (Mutaqin et al., 2024; Rozi et al., 

2024), pemerintahan (Nurakhim et al., 2022), dan lembaga pemasyarakatan (Nurakhim et al., 

2023), menegaskan universalitas pentingnya kepemimpinan yang efektif. 
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1. Implikasi Teoritis Dan Praktis 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi teoritis dan praktis: 

a. Implikasi Teoritis: 

✓ Memberikan kontribusi pada pengembangan teori kepemimpinan dengan mengidentifikasi 

faktor-faktor mediasi yang memperkuat hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. 

✓ Menegaskan pentingnya pendekatan kontekstual dalam memahami efektivitas 

kepemimpinan, menantang perspektif "one-size-fits-all". 

✓ Mengusulkan model integratif kepemimpinan yang menggabungkan berbagai gaya 

kepemimpinan dan faktor mediasi. 

b. Implikasi Praktis: 

✓ Organisasi perlu mengembangkan program pengembangan kepemimpinan yang berfokus 

pada gaya kepemimpinan transformasional dan servant leadership. 

✓ Pemimpin harus memperhatikan faktor-faktor mediasi seperti motivasi kerja, kompetensi, 

budaya organisasi, dan komunikasi dalam upaya meningkatkan kinerja. 

✓ Proses seleksi dan penempatan pemimpin harus mempertimbangkan kesesuaian antara 

gaya kepemimpinan individu dengan konteks dan kebutuhan organisasi. 

✓ Organisasi perlu mengembangkan mekanisme untuk mengevaluasi efektivitas 

kepemimpinan secara berkala dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

2. Keterbatasan Dan Rekomendasi Untuk Penelitian Masa Depan 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang hubungan antara 

kepemimpinan dan kinerja organisasi, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui: 

a. Keterbatasan: 

− Fokus utama pada penelitian kuantitatif, yang mungkin membatasi pemahaman mendalam 

tentang dinamika kompleks kepemimpinan dalam konteks organisasi. 

− Sebagian besar penelitian dilakukan dalam konteks Indonesia, yang mungkin membatasi 

generalisasi temuan ke konteks budaya yang berbeda. 

− Terbatasnya variasi sektor organisasi yang dianalisis, dengan dominasi sektor pendidikan 

dan pemerintahan. 

b. Rekomendasi untuk Penelitian Masa Depan: 

− Mengembangkan studi longitudinal untuk memahami pengaruh jangka panjang dari 

berbagai gaya kepemimpinan terhadap kinerja organisasi. 

− Melakukan penelitian komparatif lintas budaya untuk memahami bagaimana konteks 

budaya memoderasi hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. 

− Mengeksplorasi interaksi antara berbagai gaya kepemimpinan dalam konteks tim 

kepemimpinan. 

− Menyelidiki peran teknologi digital dan transformasi digital dalam membentuk praktik 

kepemimpinan kontemporer dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. 

− Menganalisis lebih lanjut peran kepemimpinan dalam mengelola perubahan organisasi dan 

resiliensi di era yang semakin volatil, tidak pasti, kompleks, dan ambigu (VUCA). 

 

 

Aliansi : Jurnal Manajemen dan Bisnis | 28  



P-ISSN : 2541-545X 
E-ISSN : 1907-3666 
 

 

Kesimpulannya, kepemimpinan memainkan peran sentral dalam meningkatkan kinerja organisasi, 

namun efektivitasnya bergantung pada kesesuaian gaya kepemimpinan dengan konteks organisasi dan 

kemampuan pemimpin untuk mengelola faktor-faktor mediasi penting seperti motivasi, kompetensi, 

budaya organisasi, dan komunikasi. Model kepemimpinan integratif yang adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan spesifik organisasi berpotensi mengoptimalkan kinerja organisasi di era yang 

semakin kompleks dan dinamis. 
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